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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat respon peserta didik pada program 
Edmodo dalam model pembelajaran Blended Learning yang telah diimplementasikan selama 
3 bulan. Subyek coba adalah peserta didii kelas X SMKN 3 Banjar dengan jumlah sampel 35 
orang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa angket. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan penskoran. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa 46% partisipan merasa puas dan 54% partisipan merasa sangat 
puas terhadap program Edmodo. Partisipan juga menilai bahwa program Edmodo 
membantu mereka dalam belajar serta mudah digunakan dan dipelajari. 








  ABSTRACT 
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 Student response to edmodo program in blended learning model. This study aims to 
find out the response rate of students in the Edmodo program in the Blended Learning 
learning model that has been implemented for 3 months. The test subjects were participants 
in class X SMKN 3 Banjar with a sample number of 35 people. This research is qualitative 
research using research instruments in the form of questionnaires. Data analysis is done 
descriptively with scoring. The results showed that 46% of participants were satisfied and 
54% of participants were very satisfied with the Edmodo program. Participants also assessed 
that the Edmodo program helped them in learning and was easy to use and learn. 
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Abad 21 merupakan era yang menuntut kemudahan serta keterbukaan informasi dan akses 
layanan publik dalam semua sektor. Misalnya: sektor industri, kesehatan, dan pendidikan. Hal ini 
disebabkan perkembangan teknologi merupakan hal yang tidak bisa dibendung dan telah menjadi 
kebutuhan yang tidak bisa dihindari (Ngafifi, 2014). Masyarakat abad 21 baik sebagai penyedia maupun 
pengguna informasi dan layanan publik harus memiliki kemampuan untuk menyediakan, mengakses 
serta menggunakan teknologi dan media dengan berbagai cara yang inovatif (Aka, 2017; Rahardja et 
al., 2019). Oleh karena itu, inovasi dalam ranah pemikiran, konsep dan tindakan harus terus menerus 
dilakukan. Hal  ini  berimbas  dalam  dunia pendidikan. Dalam rangka menciptakan manusia yang 
berkualitas, pendidikan dilaksanakan dengan baik dan profesional mengacu pada standar pelayanan 
pendidikan abad 21 (Andriani, 2010).  Untuk menjawab tantangan abad 21, dunia pendidikan harus 
menyadari minimal dua hal yakni menyadari siapa peserta didiknya dan kemampuan apa yang 
seharusnya mereka miliki (Arifin, 2017; Janaha, Suyitnob, & Rosyida, 2019). Sekolah perlu menyadari 
bahwa peserta didik mereka adalah anak-anak yang oleh Mc Crindle dan Som Yew Ya disebut sebagai 
generasi Z dan generasi Alpha. Generasi Z atau dikenal dengan iGen merupakan generasi yang 
dilahirkan pada tahun 1999 – 2009 dan dunia digital menjadi sesuatu yang tidak terpisahkan dari mereka 
(Bejtkovsky, 2016). Bagi mereka, teknologi merupakan sarana untuk berkomunikasi, bermain, berkarya 
dan menunjukkan eksistensi diri. Sedangkan generasi Alpha atau generasi A adalah generasi yang lahir 
sejak tahun 2010 (Nagy & Kölcsey, 2017). Mereka adalah generasi milenial yang lahir dan tumbuh 
sepenuhnya pada abad 21 di mana teknologi sudah bertumbuh pesat dan mudah diakses. Generasi ini 
akan menjadi generasi yang paling terdidik karena mereka akan menikmati sistem pendidikan yang 
telah disiapkan dengan lebih baik. Hal ini tentu tidak terlepas dari usaha dunia pendidikan dalam 
mempersiapkan peserta didik (generasi Z dan Alpha) supaya mempunyai kompetensi untuk menjawab 
kebutuhan abad 21. 
Pada masa kini, pengelola sekolah dan pendidik adalah generasi yang lahir sebelum generasi Z 
dan mempunyai perbedaan kemampuan menggunakan TIK dengan peserta didiknya. Pengelola sekolah 
dan pendidik harus terburu-buru mengejar ketertinggalan dan berusaha mempersempit gap antar 
generasi tersebut karena mereka adalah faktor penting dalam menentukan kualitas generasi 
sesudahnya. Keterlibatan guru dan teknologi secara seimbang dalam proses pembelajaran akan 
membantu ketercapaian hasil belajar peserta didik secara maksimal dan jika kedua faktor tersebut tidak 
mempunyai porsi yang seimbang justru akan berimbas pada berkurangnya kualitas pembelajaran di 
kelas (Yuhdi & Amalia, 2018). Kurangnya porsi keterlibatan guru dan berlebihnya porsi penggunaan 
teknologi akan berakibat pada kurangnya kedisiplinan, sedangkan kurangnya porsi penggunaan 
teknologi dan berlebihnya keterlibatan guru dalam pembelajaran mengakibatkan peserta didik bosan, 
tidak terinspirasi dan tidak bersemangat (Johnson, 2013). Pendidik harus memiliki dan mengembangkan 
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kualitas kemampuan penggunaan TIK dan memanfaatkannya sebagai alat bantu pembelajaran untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta 
didik. Internet dan teknologi informasi visualisasi dan simulasi yang beragam bisa membantu peserta 
didik untuk merekonstruksi pengetahuan dan informasi yang sebelumnya sudah mereka dapatkan, 
mengobservasi peristiwa dengan instrumen jarak jauh, dan menjalin komunikasi dengan pendidik di 
seluruh belahan dunia (Lombardi, 2007).  
Peserta didik sebagai generasi masa depan, setidaknya harus memiliki empat (4) keterampilan 
abad 21 yakni keterampilan berfikir kritis dan berinovasi (Critical Learning and Innovation Skills), 
keterampilan untuk hidup dan berkarir/berkarya (Life and Career Skills), keterampilan sosial dan silang 
budaya (Social and Cross-Cultural Skills) dan keterampilan yang berhubungan dengan pemanfaatan 
media, informasi dan teknologi (Information, Media, and Technology Skills) (“Partnership for 21st Century 
Learning, ‘P21,’” n.d.). Peserta didik membutuhkan banyak latihan untuk mengembangkan dan 
menyempurnakan keterampilan abad 21 mereka supaya bisa memecahkan masalah yang dihadapi 
dengan lebih baik dan membuat berbagai inovasi yang lebih kreatif (Center, 2010). Tantangan yang 
dihadapi oleh mereka tidak sama dengan tantangan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, sekolah 
harus menyediakan lingkungan belajar dan kesempatan yang mendukung keterampilan di atas. 
Kurikulum sekolah didesain untuk menciptakan lingkungan belajar yang berpusat pada kolaborasi 
peserta didik (Boholano, 2017). Selain itu, sekolah juga harus mendorong terwujudnya literasi teknologi, 
informasi dan komunikasi/TIK yang meleburkan batasan antara pembelajaran pengetahuan dan 
teknologi di mana keduanya menjadi saling terkait.  
Implementasi peningkatan pemanfaatan teknologi di sekolah sudah pasti akan membawa 
kesulitan tersendiri bagi sekolah, baik dalam hal kesiapan guru juga masalah pendanaan. Beberapa 
peneliti menyarankan adanya kerjasama sekolah dengan pihak luar sebagai mitra sekolah yang 
mempunyai kepentingan yang sama (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016). Salah satu penerapan 
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran adalah melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Blended Learning berbantuan Program Edmodo seperti yang telah dilakukan di SMKN 3 
Banjar. Penggunaan Program Edmodo dalam pembelajaran telah digunakan selama 3 bulan sehingga 
dilakukan evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap program 
Edmodo. 
Metode 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan membagikan angket kepada 
subyek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 12 November 2018 
dilaksanakan di SMKN 3 Banjar. Subjek coba dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah 
kejuruan yaitu peserta didik kelas X sebanyak 35 orang sebagai pengguna. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa angket untuk mengukur kepuasan peserta didik (7 item), kemanfaatan edmodo dalam 
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membantu peserta didik untuk belajar (8 item), kemudahan program edmodo untuk digunakan dan 
dipelajari oleh peserta didik masing-masing 11 item dan 4 item,. Data yang didapatkan dihitung dengan 




dengan N adalah jumlah skor tertinggi, dan f adalah skor yang di dapatkan  dari subyek coba 
yang memberikan jawaban dan p adalah presentase ketercapaian skor. Sesuai kriteria penilaian seperti 
pada Tabel 1: 
Tabel 1 . Interval nilai untuk tingkat respon subyek coba terhadap program Edmodo 
Interval (%) Kriteria Tingkat respon 
79 < P ≤ 100 Sangat puas atau Sangat Setuju 
65 < P ≤  79 Puas atau Setuju 
55 < P ≤  65 Tidak Puas atau Tidak Setuju 
0  < P ≤  55 Sangat Tidak Puas atau Sangat Tidak Setuju 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian evaluasi program Edmodo ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan dan 
kemudahan program tersebut bagi peserta didik sebagai media pembelajaran fisika untuk sekolah 
menengah kejuruan. Secara keseluruhan berdasarkan penilaian  peserta didik sebagai pengguna 
diperoleh data seperti pada diagram batang hasil respon peserta didik.  
Pada Gambar 1 diketahui terdapat empat (4) jenis respon yang terukur. Pertama, tingkat 
kemanfaatan program Edmodo dalam pembelajaran Blended Learning yang dirasakan oleh peserta didik 
adalah sebesar 52% pada level bermanfaat dan 48% pada level sangat bermanfaat dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran blended learning. Kedua, tingkat kemudahan penggunaan 
Edmodo menurut peserta didik adalah sebesar 55% program Edmodo mudah digunakan dan 45% sangat 
mudah digunakan. Ketiga, tingkat kemudahan program Edmodo untuk dipelajari oleh peserta didik 
adalah sebesar 49% pada level mudah dan 51% pada level sangat mudah dipelajari. Keempat, tingkat 
kepuasan peserta didik dalam menggunakan program Edmodo sebesar 46% pada level puas dan 54% 
pada level sangat puas. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa respon 
peserta didik pada program edmodo hasil analisis menunjukkan bahwa 46% partisipan merasa puas dan 
54% partisipan merasa sangat puas terhadap program Edmodo. Partisipan juga menilai bahwa program 
Edmodo membantu mereka belajar serta mudah digunakan dan dipelajari 
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